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ABSTRAK 

 

Penelitian dilatarbelakangi oleh adanya fenomena yang ada di masyarakat dalam kesenian 

Pencak Silat Bandrong yaitu dengan adanya Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong sebagai 

Jurus baku (Jurus Wajib) dalam Pencak Silat Bnadrong, dan sulitnya mendapatkan refrensi 

tertulis mengenai Struktur “Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong” di Laskar Budaya 

Bandrong Kota Cilegon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang gambaran umum 

dan eksistensi Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon dan mendeskripsikan Struktur “Jurus 

Pemersatu Pencak Silat Bnadrong” serta sejarah Pencak Silat Bandrong. Metode Penelitian 

ini menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan etnografi. Objek dalam penelitian 

yaitu Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon. Data yang digunakan berasal dari hasil 

observasi dan wawancara, dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian Laskar Budaya Pencak 

Silat Bandrong terus berkembang dan mengembangkan prestasi secara aktif dalam kegiatan 

Pencak Silat Bandrong di Kota Cilegon dan Bojonegara. Masyarakat sangat menggemari 

keunikan Jurus baku (Jurus Wajib) Pencak Silat Bandrong khususnya yang menyukai Pencak 

Silat Bandrong. Jurus tersebut dinamakan “Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong”. Struktur 

Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong mempunyai 2 langkah jurus inti. 

 

Kata Kunci : Struktur Jurus, Jurus Pemersatu, Pencak Silat Bandrong, Laskar Budaya  

Bandrong Kota Cilegon. 
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PENDAHULUAN 

Pencak Silat adalah kesenian tradisional seni bela diri secara luas di kenal di 

Indonesia, Pencak Silat di Indonesia ada aliran yang melatar belakangi dibentuknya induk 

organisasi dan yang berkembang di Provinsi Banten yaitu diantaranya Tjimande Tari Kolot 

Kebun Djeruk Hilir (TTKKDH), Trumbu, Jalak Rawi, Pencak Silat Bandrong dan yang 

lainnya dengan jumlah anggota yang relatif sangat besar. Pencak Silat terkenal  pada 

masyarakat Banten ketika berdirinya Kesultanan Banten, dengan Kesultan pertama yaitu 

Sultan Maulana Hasanudin pada adad ke 15 Masehi. Adapun gaya dan penggunaan jurus 

yang bermacam – macam ialah bentuk variasi dan nuansa yang berbeda pada masing – 

masing aliran Pencak Silat.  Yang sangat berkembang pada saat ini di daerah Banten 

diantaranya yaitu Pencak Silat Bandrong dan Trumbu, dengan jumlah anggota yang relatif 

besar. Dari berbagai jenis aliran Pencak Silat tersebut menjadi aliran Pencak Silat yang terus 

menerus berkembang pada masyarakat Banten yaitu Pencak Silat Bandrong.  

        Pencak Silat Bandrong adalah salah satu kesenian budaya dari sekian banyak kesenian 

budaya Pencak Silat yang tersebar luas diberbagai daerah di Provinsi Banten dan Pencak Silat 

Bandrong termasuk dalam kategori Pencak Silat untuk pertunjukan dan menampilkan gerak 

dengan unsur keindahan. Pencak Silat Bandrong termasuk dalam syiar agama islam yang 

dilakukan oleh tokoh – tokoh agama seperti Kiayi dan Ulama Hal tersebut menjadi ciri khas 

aliran Pencak Silat Bandrong yang ada di Banten.    

        Sedangkan ilmu Pencak Silat Asli Banten itu diberi nama Bandrong nama ini diambil 

dari nama jenis ikan terbang yang sangat gesit dan dapat melompat sangat tinggi, jauh, dan 

dapat menyerang keras dengan moncongnya yang sangat panjang bergigi tajam sekali, 

sehingga ikan tersebut merupakan ikan yang sangat berbahaya, sesekali bisa membinasakan 

musuhnya. Pencak Silat Bandrong berkembang pada daerah pesisir, khususnya daerah 

Bojonegara, Pulo Ampel dan Kota Cilegon. sebagai awal mula lahirnya Pencak Silat 

Bandrong. Hal tersebut yang menjadi keunikan dan keragaman tersendiri pada Gerak Pencak 

Silat Bandrong dibandingkan dengan aliran-aliran Pencak Silat lainnya. 

        Pencak Silat Bandrong berkembang di daerah Banten sekitar tahun 1980-an. Terdapat 

pertunjukan pada event-evant festival tertentu dan  bisa di hadirkan dalam berbagai undangan 

untuk memeriahkan acara seperti pernikahan ataupun syukuran dan acara lainnya. Hal 

tersebut melestarikan Kesenian asli Banten. Sehingga setiap desa atau kampung hampir 

sepenuhnya memiliki padepokan Pencak Silat Bandrong. 

        Maka dari itu Pencak Silat Bandrong memiliki keunikan yang tidak dimiliki oleh 

aliran Pencak Silat lainnya, Salah satu keunikan diantaranya memiliki berbagai bentuk jurus 

yang berbeda, dan terdapat banyak versi varian pukulan yang berbeda dalam langkah 

Jurusnya di setiap padepokan yang ada di lingkungan masing - masing. Maka dari itu untuk 

mempersatukan aliran Pencak Silat Bandrong mempunyai jurus wajib persatuan dari setiap 

Padepokan yang beraliran Pencak Silat Bandrong, atau mempunyai Jurus yang Sama, oleh 

karna itu Jurus tersebut di beri nama “Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong”  Jurus ini 

adalah jurus yang di wajib kan di seluruh aliran Pencak Silat Bandrong. 

        Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong ialah rangkaian jurus ringkasan dari gerak 

langkah Pencak Silat Bandrong yang tersebar di padepokan yang berbeda – beda dan 

dirangkai menjadi satu jurus yang disatukan dari seluruh Padepokan yang beraliran Pencak 

Silat Bandrong. Sehingga Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong  di istimewakan dan di 
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jadikan jurus wajib di setiap Padepokan Pencak Silat Bandrong. 

        Dari beberapa Padepokan yang ada di Bojonegara dan Kota Cilegon, Pencak Silat 

Bandrong mempunyai ciri khas organisasi pusat tertinggi yang menaungi pengembangan 

aliran Pencak Silat Bandrong dari setiap Padepokan menjadi satu wadah yaitu Laskar Budaya 

Bandrong Kota Cilegon, Laskar Budaya Bandrong diamanatkan untuk menjadi pelopor pusat 

tertinggi yang menaungi Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong dari setiap Padepokan yang 

ada disekitar, karna Laskar Budaya Bandrong adalah unit organisasi pusat yang tertinggi dan 

menaungi pengembangan dari Padepokan Pencak Silat Bandrong Banten indonesia sebagai 

pengembangan, mempertahankan seni budaya Pencak Silat Bandrong dan ada salah satu 

pengembangan prestasi pembelajaran kepada generasi penerus, serta eksistensi menampilkan 

Seni Pencak Silat Bandrong di event-event tertentu. 

        Fungsi Laskar Budaya ialah untuk mengembangkan seni budaya Pencak Silat 

Bandrong dan juga mengembangkan prestasi - prestasi yang ada di ranah Pencak Silat 

Bandrong. melalui Laskar Budaya di perkenalkan nama - nama gerakan jurus dan juga 

mengetahui sistem keunikan – keunikan yang ada di Pencak Silat Bandrong.  Anggota Laskar 

Budaya terdiri dari perwakilan beberapa Padepokan. 

        Struktur Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong yang diajarkan disetiap Padepokan 

khususnya pusat tertinggi yang menaungi seluruh Padepokan yaitu Laskar Budaya Bandrong 

masih dalam penjelasan lisan dan belum ada penjabaran dalam bentuk tertulis yang 

dibukukan baik di Laskar Budaya Bandrong  maupun di Padepokan  lainnya masih sama 

dalam dalam penjelasan lisan dan belum ada penjabaran dalam bentuk tertulis dalam 

mengenai Struktur Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong. Hal ini terjadi karna sulitnya 

mendapatkan refrensi tertulis atau buku tentang Stuktur Jurus Pemersatu Pencak Silat 

Bandrong. Ketertarikan terhadap kesenian Pencak Silat Bandrong yang ada di Laskar Budaya 

Bandrong Kota Cilegon terkendala dengan minimnya penulisan terkait Struktur Jurus 

Pemersatu karena di Laskar Budaya tersebut adalat pusat tertinggi yang menaungi aliran 

Pencak Silat Bandrong oleh karna itu ada ketertarikan untuk meneliti dan menulis penulisan 

terkait Struktur Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong. 

        Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti bermaksud ingin 

menuangkan pemikiran terhadap penulisan dan penelitian secara lebih dalam mengenai 

Struktur Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong di Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon, 

dan hasil penelitian ini bisa dilihat oleh beberapa Padepokan - Padepokan yang di naungi oleh 

Laskar Budaya Bandrong, Serta peneliti berupayah untuk mengetahui nama - nama Jurus 

Pemersatu Pencak Silat Bandrong. 

        Peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian di Laskar Budaya Bandrong, Karna 

Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon adalah Pusat yang menaungin Jurus Pemersatu 

Pencak Silat Bandrong dan juga pengembangan untuk prestasi - prestasi Pencak Silat 

Bandrong dari seluruh Padepokan yang ada di Bojonegara dan Kota Cilegon. Di Laskar 

Budaya Bandrong Kota Cilegon di perkenalkan nama - nama gerakan jurusnya dan 

mengetahui sistem keunikan - keunikan yang ada di Pencak Silat Bandrong. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan Struktur Gerak “Jurus Pemersatu 

Pencak Silat Bandrong di Laskar Budaya Pencak Silat Bandrong Kota Cilegon, dan 

Eksistensi Pencak Silat Bandrong di Laskar Budaya Pencak Silat Bandrong Kota Cilegon. 

Untuk memahami berbagai sebab akibat yang ada pada penelitian ini terdapat dalam beberapa 

langkah yang sistematis. Penggunaan metode penelitian sangatlah terpenting dan berpengaruh 

sangat besar dalam penelitian.  

Berdasarkan penjelasan diatas tujuan penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Kualitatif. Metode Penelitian Kualitatif di definisikan oleh Bogdan dan Taylor (1975:5) 

dalam mpleong (2006:4) adalah sebagai penelitian yang menghasilkan berupa data-data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis pada buku dan secara  lisan yang beberapa orang 

amati atau sekelompok orang yang mengamati. Adapun menurut Soedarsono (2001:46) 

metode kualitatif ialah metode penelitian yang menghasikan berupa data bentuk deskriptif 

dengan kata-kata yang tertulis dari prilaku sekelompok orang yang diamati. Menurut Sujana, 

N (1991) dan Faisal, S. (1982) mengungkapkan kualitatif adalah bersifat menggambarkan, 

memaparkan atau mendeskripsikan suatu peristiwa keaadan tertentu. 

Berdasarkan dari pokok permasalahan yang dikaji, maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan entografi. Pendekatan Entografi adalah pendekatan empiris dan 

teoritis yang bertujuan mendapatkan deskripsi dan analisis yang mendalam pada kebudayaan 

yang berdasarkan penelitian lapangan.  

Secara harifah etnografi berarti “menulis mengenai sekelompok orang“. Menurut 

Creswell (2012:473) “Desain Etnografi merupakan prosedur penelitian yang menggambarkan 

dan menganalisis berbagai budaya yang berkempat pada masyarakat. 

Berdasarkan teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa metode penelitian kualitatif 

ialah penelitian yang menggunakan hasil dari data - data deskriptif yang berupa kata - kata 

tertulis pada sebuah buku secara lisan yang beberapa orang amati atau sekelompok orang 

yang mengamati. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian  

A. Eksistensi Pencak Silat Bandrong Di Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon 

a. Gambaran Sejarah Umum Tentang Pencak Silat Bandrong 

Perkembangan Pencak Silat Bandrong dari masa ke masa, Suatu ketika sekitar 

tahun 1920-1940 M, di pesisir pantai pulokali telah menetap salah seorang guru 

besar Bandrong yang bernama Ki Marip dan beliau mengajarkan Pencak Silat 

Bandrong kepada murid-muridnya. 

Pencak Silat Bandrong adalah bagian sejarah budaya yang sangt penting 

diwilayah Bandten yang asli, Dikisahkan pada zaman dahulu kala sewaktu Sultan 

Maulana Hasanudin dinobatkan menjadi Sultan di Banten, beliau mempunyai 

seorang senopati atau patih yang bernama Kiyai Semar (Ki Semar), beliau berasal 

dari kampung kemuning Desa Telagaluhur. 

Pencak Silat Bandrong sangat ampuh, sebab dalam beberapa langkah dan 

jurusnya terdapat  banyak versi dan variasi pukulan, mampu berkelit dari pukulan 

atau tendangan musuh, bacokan golok, tususkan pisau atau senjata apapun seorang 
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Pesilat Bandrong akan dapat berkelit dengan sangat indah, licin dan gesitnya sangat 

luarbiasa, bahkan serangan baliknya sangat membahayakan bagi kawan-kawannya. 

Sedangkan ilmu Silat asli Banten ini di beri nama “Bandrong”, nama ini 

diambil dari nama jenis ikan terbang yang sangat gesit dan dapat melompat tinggi, 

jauh, atau dapat menyerang keras dengan mulut mocongnya yang sangat panjang 

dan bergerigi tajam sekali, sehingga ia merupakan ikan yang sangat berbahaya 

sekali, sering sekali serangannya dapat membinasakan musuhnya. 

b. Profil Lokasi Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon 

 
Gambar 4.1 Pengurus Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi pada 11 Juni 2023) 

 

Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon Merupakan organisasi pengembangan 

pusat tertinggi yang menaungi Padepokan-padepokan Pencak Silat Bandrong 

menjadi satu wadah untuk mengembangkan dan mempertahankan seni budaya 

Pencak Silat Bandrong dan juga mengembangkan prestasi Pencak Silat Bandrong. 

laskar Budaya Bandrong terletak di Kampung Kubang Welingi RT/RW 07/03 

Kelurahan Purwakarta Kecamatan Purwakarta Kota Cilegon. 

Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon di pimpin oleh Bapak Zainal Arifin, di 

dirikan oleh naungan DPD Pencak Silat Bandrong sejak tahun 2019 hingga saat ini 

(CW 1.1). 

       Berikut ini merupakan tempat latihan dan proses latihan Pencak Silat Bandrong 

di Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon ada beberapa tampak bentuk tempat 

latihan yang ada di Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon: 
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Gambar 4.2 Tampak Depan Tempat Latihan Pencak Silat Bandrong di Laskar 

Budaya Bandrong Kota Cilegon 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi pada 04 Juni 2023) 
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Gambar 4.3 Tampak Belakang Tempat Latihan Pencak Silat Bandrong di Laskar 

Budaya Bandrong Kota Cilegon 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Pada 04 Juni 2023) 

 

 
Gambar 4.4 Tampak Samping tempat Latihan Pencak Silat Bandrong Di Laskar 

Budaya Bandrong Kota Cilegon 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Pada 04 Juni 2023) 

 

Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon aktif dalam regenerasi penerus sebagai 

salah satu bentuk kecintaan terhadap kesenian Pencak Silat Bandrong yang 

berkembang di Kota Cilegon dan Sekitarnya. Sehingga Pencak Silat Bandrong harus 

menjadi kesenian budaya leluhur yang diturun temurunkan kepada generasi muda 

untuk mengenal dan memahami kesenian Pencak Silat bandrong itu sendiri.  

Laskar Budaya Bandrong pelaksanaan latihan rutin dilakukan 3 kali dalam 
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seminggu yaitu di hari selasa dan jumat dimalam hari Pukul 19.30 WIB sampai 

dengan selesai dan juga di hari minggu di pagi hari pukul 08.00 WIB sampai dengan 

selesai. Latihan rutin ini terbagi menjadi latihan fisik prestasi, latihan Jurus, dan 

latihan nayaga. Latihan rutin dilaksanakan di Laskar Budaya Bandrong Kota 

Cilegon (CW 1.3) 

c. Terbentuknya Lakar Budaya Bandrong Dan Pengembangan Pencak Silat 

Bandrong Di Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon 

 

 
 

Gambar 4.2 Logo Laskar Budaya Bandrong  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi pada 2019) 

 

Laskar Budaya Bandrong merupakan salah satu organisasi pusat tertinggi yang 

menaungi Padepokan Pencak Silat Bandrong dan menjadi satu wadah dalam 

mengembangkan unit tersendiri yang khusus untuk pengembangan budaya Pencak 

Silat Bandrong dan mengembangan Prestasi salah satunya yaitu Laskar Budaya 

Bandrong (CW 1.1). 

Laskar Budaya Bandrong mempunyai anggota utusan dari berbagai 

padepokan, Laskar Budaya Bandrong  juga bertujuan untuk memurnikan Pencak 

Silat Bandrong karna di lapangan banyak sekali pesilat - pesilat yang tidak sesuai 

dengan kaidah-kaidah Pencak Silat Bandrong sehingga mencoreng nama baik dari 

aliran itu sendiri, untuk memurnikan di Laskar Budaya Bandrong ini di didik sebagai  

ajaran kemurnian Bandrong. di samping itu juga di didik pengembangan, sejarah, 

menjadi pelatih dan juga di latih untuk pengembangan prestasi (CW 1.1). 

Pencak Silat Bandrong Harus dibentuk satu unit untuk organisasi yang 

memfokuskan untuk pengembangan budaya, salah satu Laskar Budaya Bandrong ini 

bukan organisasi terbaru masih dibawah perguruan/padepokan, Pencak Silat 

Bandrong  membuat 3 unit yaitu: Rebana (Relawan Bandrong Bencana Alam), 

Satgas (Satuan Petugas) khususnya satuan pengawalan dan ke amanan, Laskar 

Budaya Bandrong (Mengembangan budaya dan prestasi) (CW 1.1). 

Terbentuknya Laskar Budaya Bandrong ialah untuk mengembangkan dan 

mempertahankan seni budaya Pencak Silat Bandrong dalam prestasi, dan juga untuk 
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mempersatukan pedepokan-padepokan yang beraliran pencak Silat Bandrong, 

Sistem kerja Laskar Budaya Bandrong khusus keterkaitan denganpengembangannya 

dan prestsinya saja, di Laskar Budaya Bandrong juga mempunyai alat musik live 

yang bisa di sebut (Nayaga) (CW 1.3). 

Ciri khas dari Laskar Budaya Bandrong setiap anggota Laskar Budaya 

Bandrong mempunyai anggota yang wajib mengfasihkan atau memaksimalkan 

Jurus-Jurus pencak Silat Bandrong terutama Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong 

(CW 1.4). 

d. Visi-Misi Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon 

Tujuan utama berdirinya Laskar Budaya Bandrong sebagai salah satu 

organisasi yang berfungsi untuk pengembangan, mempertahankan, dan melestarikan 

kesenian Pencak Silat Bandrong dan juga prestasi-prestasi yang ada di Pencak Silat 

Bandrong. Selain itu diajarkan gerak-gerak dasar yang ada di Pencak Silat 

Bandrong, Laskar Budaya Bandrong juga tidak hanya belajar tentang Jurus Pencak 

Silat Bandrongnya saja tetapi juga mempunyai pengembangan dari nayaga atau alat-

alat musik (CW 1.3). 

Kesenian Pencak Silat Bandrong sudah selayaknya dilestarikan oleh 

masyarakat dan generasi anak-anak muda pada saat ini karena merupakan bagian 

dari warisan nenek moyang setempat, Sehingga anak cucu dan keturunan 

selanjutnya masih tetap bisa mengetahui dan menyaksikan pelestarian kesenian 

Pencak Silat Bandrong Banten Indonesia, Sebagai orang Banten dan khususnya 

Bojonegara dan Kota Cilegon harus bangga terhadap kesenian Pencak Silat 

Bandrong dan perlu sekali mengapresiasi padepokan-padepokan yang telah 

melestarikan kesenian Pencak Silat Bandrong ini. Terutama kepada Laskar Budaya 

Bandrong yang menjadi wadah persatuan seluruh Padepokan yang ada di 

Bojonegara dan Kota Cilegon menjadi satu salah satunya yaitu di Laskar Budaya 

Bandrong Kota Cilegon yang terus berupayah mengembangkan dan melestarikan 

prestasi di Pencak Silat Bandrong agar tetap terjaga dengan utuh (CW 1.8). 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui bahwa metode yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan metode Kualitatif, merupakan penelitian yang 

menghasilakan datanya terdiri dari berbagai sumber kajian, wawancara, observasi 

ataupun dokumentasi. Pada penelitian menemukan bahwa Laskar Budaya Bandrong 

Kota Cilegon Merupakan organisasi pengembangan pusat tertinggi yang menaungi 

Padepokan-padepokan Pencak Silat Bandrong menjadi satu wadah untuk 

mengembangkan dan mempertahankan seni budaya dan juga mengembangkan prestasi 

Pencak Silat Bandrong, berdasarkan padepokan Laskar Budaya Bandrong 

menggunakan teori dari  Irena Fitri Andriani (2018). Laskar Budaya Bandrong terletak 

di Kampung Kubang Welingi RT/RW 07/03 Kelurahan Purwakarta Kecamatan 

Purwakarta Kota Cilegon.  

Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon di pimpin oleh Bapak Zainal Arifin, di 

dirikan oleh naungan DPD Pencak Silat Bandrong sejak tahun 2019 hingga saat ini. 

Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon aktif dalam regenerasi penerus sebagai salah 
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satu bentuk kecintaan terhadap kesenian Pencak Silat Bandrong yang berkembang di 

Kota Cilegon dan Sekitarnya. Sehingga Pencak Silat Bandrong harus menjadi kesenian 

budaya leluhur yang turun temurun kepada generasi muda untuk mengenal dan 

memahami kesenian Pencak Silat Bandrong itu sendiri.  

Laskar Budaya Bandrong pelaksanaan latihan rutin dilakukan 3 kali dalam 

seminggu yaitu di hari selasa dan jumat dimalam hari Pukul 19.30 WIB sampai dengan 

selesai dan juga di hari minggu di pagi hari pukul 08.00 WIB sampai dengan selesai, 

Latihan rutin ini terbagi menjadi latihan fisik prestasi, latihan Jurus, dan latihan nayaga, 

latihan rutin dilaksanakan di Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon.  

Laskar Budaya Bandrong mempunyai anggota yang terdapat dari utusan berbagai 

padepokan, Laskar Budaya Bandrong juga bertujuan untuk memurnikan Pencak Silat 

Bandrong karna di lapangan banyak sekali pesilat - pesilat yang tidak sesuai dengan 

kaidah-kaidah Pencak Silat Bandrong sehingga mencoreng nama baik dari aliran itu 

sendiri, untuk memurnikan di Laskar Budaya Bandrong ini di didik sebagai ajaran 

kemurnian Bandrong. di samping itu juga di didik pengembangan, sejarah, menjadi 

pelatih dan juga di latih untuk pengembangan prestasi.  

Laskar Budaya Bandrong memiliki struktur organisasi atau kepengurusan, dalam 

organisasi kepengurusan berfungsi sebagai menjadi pemersatu secara sosial sekaligus 

menjadi ikatan emosional dalam perguruan padepokan yang biasanya disebut saudara 

seperguruan. Struktur Organisasi Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon mempunyai 

pengurus harian dan kepala bidangnya, dalam bidang tersebut merupakan dari anggota 

pesilat Laskar Budaya Bandrong. Sehingga kepengurusan dan ajaran Pencak Silat 

Bandrong dalam organisasi berjalan dengan selaras dalam kepengurusan organisasi 

harus mengerti dan menjiwai aliran Pencak Silat Bandrong.  

Sebagai salah satu aliran Pencak Silat Bandrong memiliki keunikan yang tidak 

dimiliki oleh aliran lainnya. Pencak Silat Bandrong memiliki Jurus Pemersatu kesatuan 

dari seluruh Padepokan , Jurus kesatuan tersebut dinamakan ”Jurus Pemersatu Pencak 

Silat Bandrong” Jurus ini jurus wajib yang di istimewakan oleh padepokan lainnya 

yang beraliran Pencak Silat Bandrong, Sehingga masyarakat setempat dalam 

pertunjukan kesenian Pencak Silat Bandrong menggemari Jurus Pemersatu Pencak Silat 

Bandrong ini dan di aliran Pencak Silat Bandrong Jurus Pemersatu saat ini adalah jurus 

yang dikembangkan secara terbuka dan wajib dilakukan.                

Berdasarkan hasil penelitian mengenai profil Laskar Budaya Bandrong Kota 

Cilegon di atas, Tujuan utama berdirinya untuk mempersatukan dan mengembangkan 

Pencak Silat Bandrong Banten Indonesia dan sebagai wadah untuk melestarikan 

kesenian Pencak Silat Bandrong peninggalan nenek moyang daerah Banten. Laskar 

Budaya Bandrong bertujuan untuk tetap melestarikan dan mengembangan Pencak Silat 

Bandrong maupun dari prestasi agar tidak punah.  

Berdasarkan visi dan misi dari Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon hal ini 

sesuai dengan fungsi Padepokan bahwa Padepokan Pencak Silat Bandrong berfungsi 

sebagai wadah untuk membina kekuatan fisik, melatih mental, dan prilaku serta spritual 

keagamaan. Sebagai salah satu organisasi pusat tertinggi yang menaungi padepokan-

padepokan beraliran Pencak Silat Bandrong. 
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Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon menjadi wadah pengembangan Pencak 

Silat Bandrong dan juga mempunyai Jurus Wajib yaitu Jurus Pemersatu Pencak Silat 

Bandrong, Jurus ini adalah jurus wajib dan yang di istimewakan.  

Dari hasil Struktur Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong adalah rangkaian 

gerak dasar dari beberapa padepokan menjadi satu dan dijadikan menjadi satu jurus 

yaitu Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong, jurus ini mempunyai 2 Langkah Jurus 

yang menjadi satu dan hasil tertulis nama-nama gerak dan di sertakan dengan gambar 

agar mengetahui nama-nama gerak Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong 

berdasarkan teori Struktur Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong ini menggunakan 

teori dari Syarifah Sri Rizki Khairunnisha (2020:1-3). 

Jurus Pencak Silat Bandrong memiliki beragam macam jurus dari berbagai 

Padepokan yang berbeda – beda, oleh karna itu Pencak Silat Bandrong memiliki jurus 

kesatuan, jurus wajib, dan ciri khas yaitu Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong. isi 

dari Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong ini adalah rangkuman dari beberapa jurus 

atau langkah yang ada di Pencak Silat Bandrong yang tersebar dari berbagai padepokan 

yang berbeda-beda dirangkai menjadi satu jurus yaitu Jurus Pemersatu Pencak Silat 

Bandrong, didalamnya memiliki 2 langkah atau 2 jurus inti di Jurus Pemersatu Pencak 

Silat Bandrong (CW 1.5). 

Fungsi Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong ialah sebagai jurus baku yang di 

lombakan dan di festivalkan diseluruh padepokan, Jurus Pemersatu Pencak Silat 

Bandrong pernah di festivalkan atau dikompetisikan di tahun 2022 dan mempunyai 

waktu durasi saat dilakukan yaitu 3 menit (CW 1.5) 

 

 

KESIMPULAN 

Laskar Budaya Bandrong merupakan organisasi pengembangan pusat tertinggi yang 

menaungi padepokan-padepokan Pencak Silat Bandrong menjadi satu wadah untuk 

mengembangkan dan mempertahankan seni budaya dan juga untuk mengembangkan prestasi-

prestasi yang ada di Pencak Silat Bandrong. Laskar Budaya Bandrong Kota Cilegon di 

pimpin oleh Bapak Zainal Arifin yang didirikan oleh naungan langsung dari DPD Pencak 

Silat Bandrong,  sejak tahun 2019 hingga saat ini Laskar Budaya Bandrong mulai 

berkembang melestarikan kesenian Pencak Silat Bandrong khususnya di pengembangan 

Jurus dan di Prestasi maupun di alat musik (nayaga), Laskar Budaya Bandrong mempunyai 

anggota yang terdapat dari beberapa utasan padepokan. 

Aliran Pencak Silat Bandrong mempunyai ciri khas keunikan yang tidak dimiliki oleh 

aliran lain yaitu mempunyai Jurus baku Jurus yang menjadi kewajiban dan di istimewakan 

bagi seluruh padepokan yang dinamakan “Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong”, Jurus ini 

merupakan isi rangkaian atau rangkuman jurus langkah gerak dasar pilihan dari beberapa 

padepokan yang dirangkai menjadi satu jurus yaitu Jurus Pemersatu Pencak Silat Bandrong.  

Sehingga pada saat ini Pencak Silat Bandrong digemari masyarakat khususnya 

padepokan-padepokan yang beraliran Bandrong, dalam pertunjukan acara apapun itu Jurus 

Pemersatu Pencak Silat Bandrong wajib ditampilkan saat pembukaan suatu acara, dan Jurus 

Pemersatu saat ini ialah jurus yang dikembangkan secara terbuka dan wajib dilakukan. Jurus 
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Pemersatu Pencak Silat Bandrong didalamnya mempunyai 2 Langkah atau 2 Jurus inti yang 

ada di dalamnya. 
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